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A. Pola Penanaman Nilai
1. Pengertian Pola Penanaman Nilai
Pola penanaman nilai adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai tertentu, seperti nilai moral, sosial, budaya, agama, atau karakter kepada seseorang atau kelompok, terutama dalam konteks pendidikan atau pembentukan karakter. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata “Pola” memiliki arti sebagai sebuah bentuk, metode, atau sistem yang teratur, sedangkan kata “Penanaman Nilai” ialah suatu proses, cara, atau perbuatan menanamkan sesuatu yang dianggap penting atau berguna bagi mausia. Selain itu menurut Gunawan (2024:28) Penanaman nilai bisa juga disebut pendidikan nilai, dimana nilai sendiri memiliki arti sebuah realitas abstrak yang berkaitan dengan kepercayaan, sikap, atau perasaan yang ada pada manusia dan dipegang teguh serta dipilih tanpa ada paksaan dan menjadi acuan bagi manusia, karena mencakup segala hal yang dianggap bermakna dalam mempertimbangkan hal baik dan buruk. 
2. Macam-macam nilai 
Menurut Mujiwati (2024:8) dalam perkembangannya, nilai memiliki berbagai macam bentuk, baik itu berdasarkan sumber, sifat, peranan dan yang lainnya. Berikut adalah macam-macam nilai menurut Kemendiknas (2010:8) diantanya adalah:  
a. Nilai moral
Nilai moral adalah nilai yang berkaitan dengan baik buruk benar dan salah dalam tindakan manusia berdasarkan hati nurani dan etika nilai ini menentukan sikap dan perilaku yang dianggap terpuji di dalam suatu kelompok Masyarakat
b. Nilai social
Nilai sosial adalah nilai yang tumbuh dan berkembang dari interaksi sosial di dalam suatu masyarakat dan dianggap penting untuk menjaga tatanan kerukunan dan juga solidaritas sosial di dalam masyarakat tersebut
c. Nilai budaya
Nilai budaya adalah nilai yang berasal dari warisan turun temurun dari suatu kebudayaan masyarakat yang menjadi pedoman dalam berpikir berperilaku dan bertindak
d.  Nilai religious
Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari ajaran satu agama yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan manusia dengan sesama manusia serta dengan alam semesta
e.  Nilai ekonomi
Nilai ekonomi adalah nilai yang berkaitan dengan kegunaan manfaat dan efisiensi suatu barang atau tindakan dalam konteks untuk pemenuhan suatu kebutuhan hidup
f. Nilai estetika
Nilai estetika adalah nilai yang berkaitan dengan keindahan keserasian dan rasa seni yang menyenangkan secara Indra maupun emosional
g. Nilai kemnusiaan
Nilai kemanusiaan adalah Nilai yang menjunjung tinggi martabat manusia tanpa membedakan suku agama ras atau golongan
h. Nilai pendidikan
Nilai pendidikan adalah nilai yang berkaitan dengan pengembangan pengetahuan sikap dan keterampilan untuk menciptakan manusia yang berpikir kritis bertanggung jawab dan juga bermoral.
3. Metode Penanaman Nilai
Metode penanaman nilai adalah langkah-langkah atau prosedur dalam menanamkan sebuah nilai. Metode penannaman nilai dapat diberlakukan berdasarkan pada perkembangan moral seseorang, karena perkembangan moral setiap individu tentunya berbeda karena berbagai faktor yang memepengaruhinya oleh karena itu metode yang digunakan pun juga berbeda-beda. Berikut ini adalah metode menurut Nongko dan Rohmiati (2025:4) penanaman nilai-nilai luhur dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti storytelling, permainan, dan kegiatan kelompok. Melalui metode-metode ini anak tidak hanya belajar tentang nilai-nilai yang ada, tetapi juga mengalami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Storytelling, story telling merupakan penyampaian nilai yang dilakukan dengan menyampaikan cerita yang mengandung pesan moral. Penggunaan metode story telling digunakan untuk menanamkan nilai melalui pengalaman tokoh dalam cerita dan juga mengembangkan rasa empati, imajinasi serta pemahaman moral melalui cerita yang disampaikan.
b. Permainan, penanaman nilai melalui permainan atau game dirancang khusus untuk menyampaikan atau menanamkan nilai-nilai tertentu seperti kejujuran, sportifitas, kerjasama dan yang lainnya.
c. Kegiatan Kelompok, penanaman nilai melalui kegiatan kelompok dilakukan untuk membiasakan sikap saling menghargai dan belajar dari satu sama lain. Kegiatan berkelompok ini bisa ada di lingkup sekolah maupun masyarakat.
Selain metode yang disebutkan di atas terdapat metode-metode yang dirujuk dalam kebijakan pendidikan karakter seperti yang termuat dalam Permendikbud Nomor tahun 2018 yakni sebagai berikut:
a. Keteladanan metode penanaman nilai dengan keteladanan merupakan penanaman nilai melalui contoh nyata dari perilaku yang ditunjukkan oleh guru, orang tua, atau tokoh yang jadi panutan supaya tindakan yang dilakukan dapat menginspirasi dan dapat diteladani.
b. Pembiasaan penanaman nilai melalui pembiasaan dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan.
c. Penguatan (rewatd and punishment) metode penanaman nilai dengan penguatan dilakukan untuk menguatkan nilai-nilai yang sudah diajarkan dapat melalui penghargaan atau reward yang baik itu pujian atau yang lainnya. Dan dan apabila melakukan kesalahan akan mendapatkan hukuman bisa berupa teguran atau hukuman yang sesuai. 
d. Diskusi nilai penanaman nilai melalui diskusi atau percakapan secara terbuka dilakukan untuk mencari atau menggali makna dari suatu tindakan atau dilema moral. Diskusi nilai juga dilakukan untuk melatih cara berpikir kritis dan memahami sudut pandang yang berbeda-beda melalui diskusi dengan orang yang berbeda.
e. Story telling story telling merupakan upaya-upaya nilai yang dilakukan dengan menceritakan cerita yang mengandung pesan moral dalam alur cerita sehingga pendengar dapat memahami nilai yang ada dalam cerita dan diterapkan di kehidupan nyata.
f. Internalisasi nilai pada metode internalisasi nilai menggunakan proses penyadaran dan penghayatan nilai hingga nilai-nilai yang diajarkan benar-benar diyakini dan menjadi bagian dari diri seseorang yang melibatkan perasaan, kesadaran, dan refleksi mendalam. Internalisasi dapat dilakukan melalui renungan tentang nilai-nilai yang telah diajarkan.
g. Kegiatan nyata metode penanaman nilai melalui kegiatan nyata dilakukan secara langsung bukan hanya sekedar teori saja baik dalam kehidupan sehari-hari ataupun aktivitas sosial yang ada di sekolah maupun masyarakat. 
4. Faktor yang mempengaruhi penanaman nilai
Dalam penanaman nilai terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penanaman nilai kepada seseorang yang akan membentuk karakter dari orang tersebut hal ini sesuai dengan pernyataan Bahtiar dkk (2023:27) "Para ahli pendidikan telah menggolongkan faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan karakter menjadi faktor yang bersifat internal dan juga eksternal "Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Faktor internal, faktor ini berasal dari dalam diri seseorang dan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menerima dan menerapkan nilai-nilai yang didapat. Faktor internal ini diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Kesadaran diri kesadaran diri merupakan faktor internal yang berasal dari diri seseorang yang di mana berpengaruh karena apabila seseorang tidak menyadari pentingnya nilai-nilai moral maupun etika dari dalam diri maka penanaman nilai tidak akan sampai pada orang tersebut.
b. Motivasi pribadi motivasi pribadi merupakan salah satu faktor internal yang merupakan satu dorongan dari dalam diri seseorang untuk mendorong seseorang supaya berperilaku sesuai dengan nilai yang diyakini. 
c. Kematangan emosional kematangan emosional adalah kemampuan individu untuk mengelola atau mengatur emosi. kematangan emosional yang baik dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang bijak. Begitupun sebaliknya apabila keputusan yang diambil berdasarkan emosi yang tidak stabil dapat berakibat pada pengambilan keputusan yang buruk.
d. Kecerdasan moral faktor internal yang berasal dari kecerdasan Moral ini adalah kemampuan bernilai baik dan buruk serta menyadari konsekuensi dari suatu tindakan yang diambilnya.
e. Pengalaman pribadi adalah salah satu faktor internal yang mempengaruhi bagaimana penanaman nilai karena dari pengalaman yang dialaminya itulah yang membentuk Bagaimana cara Seseorang berpikir dan bertindak serta mengambil keputusan.
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang bisa berasal dari lingkungan sekitar seperti keluarga sekolah masyarakat atau lingkungan sosial media dan teknologi serta kondisi ekonomi dan politik faktor-faktor di atas dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
a. Keluarga keluarga menjadi faktor eksternal karena dalam keluarga terutama orang tua menjadi teladan bagi anaknya Selain itu pola asuh dan juga interaksi di dalam keluarga juga berpengaruh dalam menentukan nilai awal yang didapat oleh seseorang.
b. Sekolah faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekolah Isa berasal dari penanaman nilai yang diajarkan oleh guru yang berdasarkan kurikulum pendidikan budaya yang ada di sekolah serta kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan teman sebaya yang dapat membentuk karakter dari seseorang.
c. Masyarakat atau lingkungan sosial pada masyarakat penanaman nilai dapat melalui norma sosial budaya lokal di masyarakat serta kelompok masyarakat yang dapat memberi pengaruh kuat bagaimana nilai yang ada ditanamkan. 
d. Media dan Teknologi  media dan teknologi saat ini menjadi faktor eksternal yang sangat berpengaruh karena kita tidak bisa lepas dari media dan teknologi yang semakin maju. Penyebaran nilai-nilai melalui media dan juga teknologi saat ini belum tentu sesuai dengan dan bisa juga bertentangan dengan nilai yang sudah ada oleh karena itu perlu ada sikap yang bijak dalam menanggapi nilai-nilai melalui media dan teknologi.
e. Kondisi ekonomi dan politik kondisi ekonomi dan politik dapat menjadi faktor eksternal dalam penanaman nilai karena kondisi ekonomi maupun kondisi politik yang ada bisa berpengaruh baik maupun buruk dalam penanaman nilai.
B. Nilai Kemanusiaan
1. Pengertian Nilai Kemanusiaan 
Nilai kemanusiaan merupakan nilai-nilai yang terkait dengan sila kedua dari Pancasila sehingga setiap warga negara diharapkan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan nyata di kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menurut Widjaja (2000:15) nilai kemanusiaan adalah rasa kemnusiaan dimana kesadaran akan kehendak tentang kemanusiaan yang berarti jiwa yang merasakan bahwa manusia itu ingin selalu berhubungan, memerlukan manusia lainnya dan sebaliknya dan hidup bermasyarakat. Sedangkan menurut Rahayu (2019:16) mengemukakan bahwa nilai kemanusiaan diambil dari nilai sila ke-dua Pancasila yakni sebagai berikut:
nilai kemnusiaan dari sila kedua Pancasila secara sistematis didasari dan dijiwai oleh sila pertama yakni Ketuhanan Yang Maha Esa, serta mendasari dan menjiwai ketiga sila berikutnya dan menjadi dasar fundamental dalam kehidupan kenegaraan, kebangsaan, dan kemasyarakatan. Selain itu nilai kemanusiaan ini bersumber pada dasar filosofis antropologis bahwa hakikat manusia adalah susunan kodrat rohani (jiwa) dan raga, sifat kodrat individu dan makhluk sosial, kedudukan kodrat makhluk pribadi berdiri sendiri dan sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa. 

Berdasarkan pada pendapat diatas, yang dimaksud dengan nilai kemanusiaan adalah nilai-nilai yang berupaya untuk memanusiakan manusia sehingga nilai-nilai kemanusiaan menjadi pedoman untuk menjaga hak dan kewajiban agar setara bagi oarang yang satu dan orang yang lainnya. 
2. Nilai yang terkandung dalam Nilai Kemanusiaan 
Nilai kemanusiaan sebagai prinsip atau standar moral yang yang dijunjung tinggi oleh manusia dalam kehidupan sosial untuk menciptakan hubungan yang harmonis, adil, dan saling menghormati didalamnya memiliki beberapa jenis nilai yang dapat membentuk karakter bagi seseorang. Berikut beberapa karakteristik nilai menurut Rahman dkk (2020:19) yang harus dikenalkan dan ditanamkan oleh orangtua, keluarga, guru, dan praktisi diantaranya seperti: 
a. Kejujuran 
	Kejujuran merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan kebenaran tidak berbohong tidak menambah atau mengurangi suatu benda atau ucapan sesuai dengan kenyataan
b. Disiplin 
	Disiplin adalah kemampuan untuk bersikap sesuai dengan aturan norma atau jadwal yang telah ditetapkan dengan bertanggung jawab
c. Kepedulian sosial
	Kepedulian sosial adalah bentuk perhatian dan empati terhadap kebutuhan atau masalah yang ada di sekitar serta upaya untuk membantu atau berkontribusi dalam kebutuhan atau masalah tersebut
d. Empati
	Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain serta menunjukkan kepedulian dan juga dukungan pada orang lain
e. Kontrol diri
	Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi perilaku dan reaksi terhadap situasi tertentu
f. Menghormati orang lain
	Menghormati orang lain merupakan sikap menghargai dan menghormati martabat hak dan perasaan orang lain
g. Religiusitas
	Religiusitas adalah satu Penghayatan dan Pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dan ketaatan dalam menjalankan nilai-nilai spiritual
h. Gender
	Suatu kemampuan untuk mengetahui peran dan tanggung jawab yang ada pada laki-laki dan perempuan dalam masyarakat yang dapat berbeda-beda atau tidak sama karena pengaruh budaya dan konteks
i. Demokratis
	Suatu perilaku atau sikap yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi seperti kebebasan berpendapat musyawarah menghargai perbedaan serta persamaan hak dan kewajiban
j. Kemandirian 
	Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil keputusan dan bertindak sendiri tanpa bergantung kepada orang lain dan tanpa pengaruh orang lain serta memiliki tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
k. Tanggung jawab
	Tanggung jawab merupakan satu sikap di mana seseorang berkewajiban untuk menanggung akibat dari tindakan yang dilakukan serta komitmennya komitmen untuk memenuhi tugas dan kewajiban dengan baik
C. Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas
1. Sejarah Berdirinya Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas
Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara dapat ditemukan bagaimana Sejarah berdirinya Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasadalah sebagai berikut:
Awal mula berdirinya perguruan Ki Ageng Pandan Alasadalah ketika diantara tahun 1968-1972 di Madiun terjadi perkembangan penting, terutama di sektor Pendidikan dan perguruan silat. Bersamaan dengan perkembangan tersebut banyak perguruan silat lahir dan memelopori berdirinya perguruan baru salah satunya perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasyang didirikan oleh seorang purnawirawan TNI AU (Tentara Negara Indonesia Angkatan Udara) yang bernama Bapak Koestari Ady Andaya, beliau memiliki kelebihan ilmu olah raga dalam bidang persilatan dan mendirikan sebuah perguruan silat yang mengajarkan silat untuk bela diri yang digunakan bukan untuk berkelahi, hal ini terinspirasi dari sebuah tokoh yang hidup pada jaman Kerajaan Demak dibawah pemerintahan Sultan Trenggono (Cerita dalam buku Nagasasra Sabuk Inten) yang bernama Ki Ageng Pandan Alasatau Juga disebut Ki Santanu yang ketika menghadapi lawan-lawannya tidak menggunakan kekerasan namun dengan duduk bersila sambil melantunkan tembang dandanggula, yakni sebuah tembang (puisi tradisional yang di nyanyikan) yang berisi petuah petuah kebaikan untuk menyadarkan lawannya. Dari hal tersebut diatas akhirnya naman tokoh Ki Ageng Pandan Alasdi ambil sebagai nama dari perguruan silat yang lahir dari seorang purnawirawan TNI AU (Tentara Negara Indonesia Angkatan Udara) yang dibantu beberapa sahabatnya, setelah melewati telaah dan survei oleh IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) bahwa gerakan senam dan jurus yang terdapat didalamnya merupakan gerakan seni beladiri, maka pada tanggal 10 November 1972 dinyatakan sebagai tanggal berdirinya perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas. 
2. Sejarah perkembangan Ki Ageng Pandan Alasdi Blitar
Pada perkembangannya perguruan Ki Ageng Pandan Alasberkembang hingga ke berbagai daerah salah satunya berada di Blitar. Awal kedatangan perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasdibawa oleh seseorang dari Madiun bernama Pak Tamsir yang ingin menuntut ilmu di sebuah pondok pesantren yang ada di Blitar, orang tersebut kemudian meminta izin untuk mengadakan latihan di pondok pesantren tersebut hingga pada akhirnya berkembang dan terdaftar dalam IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) Kabupaten/ Kota Blitar Pada 19 September 1995.
3. Tujuan Ki Ageng Pandan Alas	
Tujuan dari perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasini adalah mempersiapkan diri untuk mendapatkan panggilan Tuhan yang terakhir yaitu sebuah kematian, karena sebagai manusia suatu saat pasti akan mati dan mempertanggungjawabkan semua perbuatan ketika masih masih hidup. Selain itu sebagai orang-orang Pandan Alas diharapkan menjadi tangan-tangan penyelamat, menyelamatkan diri sendiri dan menyelamatkan orang lain. Sehingga di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasmeskipun diajari ilmu silat atau beladiri, orang-orang Pandan Alas dilarang menyakiti orang lain dan membuat kerusakan di muka bumi ini. 
2.2 [bookmark: _Toc207149294] Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah terlakasanakan dan memiliki hasil yang sudah tervalidasi sesuai dengan judul dan peneilitian yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun epenlitian yang dianggap relevan dengan penenlitian ini yaitu:
 Pertama,Penelitian milik Bagas Septa Indragunawan yang berjudul Implementasi Pendidikan Akhlak Melalui Pencak Silat Di Keluarga Persilatan Ki Ageng Pandan AlasRanting Jiwan Madiun yang dipubliskasikan tahun 2024 dengan pendekatan kualitatif,  dimana pada hasil dari penelitian tersebut adalah mendiskripsikan mengenai metode pendidikan akhlak yang digunakan, nilai-nilai akhlak yang ada di perguruan, serta keberhasilan dari pendidikan akhlak yang ada di perguruan Ki Ageng Pandan Alasdi Ranting Jiwan Madiun. Pada penelitian ini memiliki persamaan dan juga perbedaan, pada topik bahasan milik Bagas Septa Indragunawan membahas tentang implementasi akhlak sebagai solusi dari sikap remaja yang mengalami penyimpangan hingga menimbulkan kericuhan, seperti yang dijelaskan pada latar belakang penelitiannya, begitupun penelitian ini juga dapat dijadikan solusi untuk permasalahan nilai kemanusisaan yang ada. Meskipun mengambil tempat penelitian sama yakni di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasnamun permasalahan yang diambil berbeda dan juga berada diwilayah yang berbeda pula. 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Aditya Syodiq Permadi pada tahun 2023 dengan judul Nilai Kemanusiaan tokoh Nalia Dalam Novel Notasi Karya Morra Quatro dan Implementasi Pembelajaran Sastra di SMA yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian Aditya Syodiq Permadi membahas tentang nilai-nilai kemnusiaan yang ada pada tokoh Nalia Dalam Novel Notasi Karya Morra Quatro dimana terdapat nilai kebenaran, nilai kedamaian, nilai cinta kasih, nilai perilaku yang baik, dan nilai belas kasih, selain itu Aditya Syodiq Permadi juga memformulasikan nilai-nilai kemnusiaan dari tokoh Nalia tersebut menjadi sebuah bahan ajar  untuk anak SMA. Dan pada penelitian ini juga membahas bagaimana nilai yang diambil dari tokoh yang bernama Ki Ageng Pandan Alasatau Ki Santanu dari cerita Nagsasra Sabuk Inten karya S.H. Mintardja seorang penulis cerita silat asal Yogyakarta, yang mana nama dari tokoh tersebut menjadi sebuah nama perguruan silat yang didalamnya mengajarkan nilai atau sikap dari tokoh tersebut. Jadi pada dua penelitian ini sama-sama membahas nilai-nilai kemanusiaan yang ada pada tokoh sebuah cerita yang diterapkan untuk mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang terisnpirasi dari tokoh dalam cerita.
Ketiga, penelitian dari Fakrizal yang ditulis pada tahun 2023 dengan judul Nilai-nilai Kemanusiaan Dalam Pancasila (Studi Pemikiran Nurcholis Madjid). Hasil dari penelitian ini membahas hakikat manusia dalam islam dan juga hkikat manusia dalam pancasila dari sila pertama hingga sila terahir. Pada pembahasan hasil penelitian milik Fakrizal membahas tentang islam sebagai fondasi kemanusiaan yang didalamnya terdapat hakikat manusia menurut islam selain itu juga membahas unsur dari pembentukan sikap kemanusiaan dalam Panacasila. Dan pada penelitian ini terdapat pembahasan mengenai hakikat manusia berdasarkan tujuan perguruan yakni hablum minnaallah, Hablum minannas, dan rahamatan lil alamin serta implementasinya. 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.1: penelitian relevan
	No
	Nama (tahun)
	Judul
	Hasil
	Persamaan dan Perbedaan

	1.
	Bagas Septa Indragunawan (2024)
	Implementasi Pendidikan Akhlak Melalui Pencak Silat Di Keluarga Persilatan 
Ki Ageng Pandan AlasRanting 
Jiwan Madiun
	Terdapat metode metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak. Di Keluarga Persilatan 
Ki Ageng Pandan AlasRanting 
Jiwan Madiun 
	Penelitian ini sama-sama dilakukan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas. Meski berada dicabang dan ranting yang berbeda penelitian ini dapat dijadikan pembanding apakah metode yang digunakan dalam kegiatan maupun pengajarannya sama atau berbeda 

	2. 
	Aditya Syodiq Permadi(2023)
	Nilai Kemanusiaan tokoh Nalia Dalam Novel Notasi Karya Morra Quatro dan Implementasi Pembelajaran Sastra di SMA
	Hasil dari penelitian Aditya Syodiq Permadi berisi nilai-nilai kemanusiaan dari tokoh bernama Nalia dari Novel yang berjudul Notasi Karya Morra Quatro dan juga bagaimana memformulasikan nilai-nilai kemnusiaan dari tokoh Nalia tersebut menjadi sebuah bahan ajar  untuk anak SMA
	Pada penelitian ini nilai-nilai yang diajarkan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasjuga berasal dari tokoh sebuah cerita yang diterapkan dalam proses pengajaran nilai. Meskipun dari tokoh cerita yang berbeda dan juga penulis yang berbeda pula, namun nilai yang ada dan melekat pada tokoh maupun cerita dapat dijadikan langkah awal dalam menanamkan nilai.

	3.
	Fakrizal(2023)
	Nilai-nilai Kemanusiaan Dalam Pancasila (Studi Pemikiran Nurcholis Madjid)
	Hasil pembahasan penelitian membahas tentang Islam sebagai Fondasi Kemanusiaan
 Dan juga Unsur Pembentukan Kemanusiaan Dalam Pnacasila
	Persamaan penelitian terdapat pada pembahasan tentang hakikat manusia, dimana pada penelitian milik Fakrizal membahas hakikat manusia dalam islam dan pancasila serta unsur pembentukan kemanusiaan, maka pada penelitian ini membahas proses pengajarannya untuk membentuk manusia yang hakiki atau mengetahui hakikatnya sebagai seorang manusia.


2.3 [bookmark: _Toc207149295]Kerangka Berfikir
Perguruan silat Ki Ageng Pandan Alastidak hanya mengajarkan bela diri secara fisik, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter dan penanaman nilai luhur, termasuk nilai kemanusiaan. Hal ini menjadi solusi bagi permasalahan nilai-nilai kemanusiaan yang terjadi pada saat ini. Nilai kemanusiaan yang diajarkan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasdiantaranya adalah rasa empati, toleransi, keadilan, dan solidaritas sosial yang merupakan pondasi penting dalam membentuk individu yang beradap dan bertanggung jawab secara sosial. Sehingga proses penanaman nilai di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasdapat digunakan menjadi salah satu solusi untuk mengurangi perilaku pengingkaran nilai-nilai kemanusiaan. 
Dalam konteks penelitian ini, perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasmenjadi objek penting untuk dikaji karena memiliki sesuatu yang khas sehingga fokus penelitian ini mengacu pada kekhasan tersebut yakni fenomena penanaman nilai-nilai kemanusiaan kepada warga dan siswa yang aktif dalam kegiatan perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif para warga dan siswa perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasyang aktif mengikuti kegiatan untuk mengetahui proses penanaman nilai kemanusiaan karena mereka sudah mengetahui bagaimana nilai kemanusiaan ditanamkan dan bagaimana menanamkannya terutama bagi warga atau pelatih yang aktif menjadi anggota perguruan. Yang mana penelitian ini untuk memahami bagaimana proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang ada di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasbeserta metode, media, dan tolak ukur penanaman nilainya. 
Secara teoritis penanaman nilai dipengaruhi oleh interaksi sosial keteladanan pembiasaan dan internalisasi nilai melalui praktik dalam perguruan. Oleh karena itu pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami lebih dalam makna yang dialami langsung oleh subjek penelitian dalam konteks budaya dan nilai-nilai lokal yang ada dalam perguruan. Dengan demikian kerangka berpikir penelitian ini bertumpu pada keterikatan antara nilai-nilai kemanusiaan sebagai konsep inti pola penanaman sebagai tindakan yang dilakukan metode dan media sebagai alat tolak ukur keberhasilan sebagai indikator hasil dari tindakan yang dilakukan.



Kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar 2.1 : Bagan krangka berpikir
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